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TOLITOLI, MERCUSUAR-
Pembayaran fee Rp400 juta da-
lam memuluskan langka reka-
nan demi mendapatkan proyék
APBN tahun 2011 di Kabupaten
Toliteli kini kembali terjadi.

Bahkan dari catatan wartawan
media ini, penerimaan fee seba-
gai uang lobi anggaran atau pan-
ja tersebut telah terjadi di ling-
kungan Dinas Perhubungan Ko-
munikasi dan Informatika (Dis-
hubkominfo) Toliteli. Namun,
harapan rekanan untuk menda-

patkan pengerjaan proyek ter-

sebut sampai kini belum ter-
kabulkan.

Informasi dihimpun, peneri-
maan fee yang diterima Kepah
Dishubkominfo Tolitoli, Najaru-

din Lanta, bukan hanya dari satu

rekanan namun juga pada dua
kelompok kontraktor lokal ber-

pengalaman dalam pengerjaan

proyek-proyek APBN.
“Sementara, dana darirekananity,
diperuntukkan sebagai uang
perjalanan untuk memperoleh
anggaran pusatsekitar Rp9,2Miliar:
Menanggapi tudingan ini, Ke-
pala Dishubkominfo Tolitoli, Na-
jarudin Lanta, tidak bisa mem-
bantah. Diakuinya, fee yang dite-
rimanya adalah upaya memfasi-
litasi rekanan untuk mendapat-
kan imbaln proyek yang telah
dilobi melalui APBN pusat nanti-
nya. Namun sampai saat ini, ter-

hyata anggaran dari programke-

mentrian perhubungan untuk
Percepatan Infrastruktur Pem-
bangunan Daerah (PIPD) belum
dikucurkan.

“Memang ada beberapa reka-
nan yang sudah membayar, tapi

“sifatnya kami hanya memfasi-

litasi dan pemberian fee itu ada
yang setorkan Rp200 juta, “ be-

ber Najarudin, pekan kemarin.
Menurutnya, fee yang diberi-

~kan oleh sejumlh rekanan se-

jauh ini sudah dikembalikan.
Diungkapkan, belum ada satu-
pun pihak rekanan pemberi
uang muka tersebut menyata-
kan keberatan karena setoran
feeitubukan dalam bentuk per-
janjian. “Sejauh ini belum ada
yang menyatakan batal sebab
mereka masih berharap dengan
proyek yang kita lobi ity”
tandasnya.

Najarudin menturkan, kerja
kerasnya dalam mencari angga-
ran pusat untuk PIPD Tolitoli,
sejalan dengan program Bupatji,
M Saleh Bantilan. Bupati meng-
inginkan setiap kepal SKPDdi
Tolitoli tidak menunggu bola,
tetapi harus memiliki kemam-
puan menjemput dan melobi
dana pusat Lan










